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Bab III  Objek Dan Metodologi Penelitian

BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1
Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008:13) mendefinisikan objek penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable  tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda. 

Objek penelitian merupakan sasaran dengan tujuan dan kegunaan untuk mendapatkan data tertentu. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah analisis laporan keuangan debitur dan efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.

3.2 Metode Penelitian
Dalam pemecahan masalah yang ada suatu penelitian diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur dan terus-menerus, sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus dilakukan dengan menggunakan metode penelitian. Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Metode penelitian yang akan digunakan penulis untuk mengumpulkan data adalah Metode Deskriptif Analisis dengan pendekatan kuantitatif.
Definisi metode deskriptif analisis menurut Sugiyono (2008:105) sebagai berikut:
“Metode Deskriptif Analisis merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada”.

Definisi metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2008:8), menyatakan bahwa:
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis.
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Definisi desain penelitian menurut Husein Umar (2005:30), menyatakan bahwa:

“Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.


Dari pemaparan diatas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan cara memilih, mengumpulkan dan menganalisis data yang diteliti pada waktu tertentu.
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan judul dan fenomena.
2. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah analisis laporan keuangan debitur dan efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi melalui hipotesis yang Peneliti ambil.

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen variabel), yaitu analisis laporan keuangan debitur sebagai variabel X dan variabel terikat (dependen variabel), yaitu pemberian kredit investasi sebagai variabel Y. Kedua variabel tersebut akan diuraikan secara khusus mulai dari indikator, skala pengukuran, dan instrumen penelitiannya.

4. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan studi kasus yang besifat kuantitatif.
5. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh Peneliti, adalah: 

a. wawancara, kuesioner, observasi, dan studi kepustakaan;

b. Kuesioner dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan tertutup.

6. Analisis data untuk mencari pembuktian fakta yang akan diteliti. Untuk menguji hipotesis yang nantinya dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman.

7. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interprestasi data.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Untuk mempermudah mendapatkan data yang diperlukan bagi penilaian masalah yang diteliti, perlu adanya operasionalisasi variabel. 
Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2007:31) adalah sebagai berikut:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis yaitu Pengaruh Analisis Laporan Keuangan Debitur Terhadap Efektivitas Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit Investasi dapat dilakukan dengan benar, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (independent) 

Menurut Sugiyono (2009:39) menyatakan bahwa pengertian variabel bebas adalah sebagai berikut:

“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.

Variabel  bebas (independent) dalam penelitian ini adalah Analisis Laporan Keuangan Debitur (X).

2. Variabel terikat/tidak bebas (dependent)


Menurut Sugiyono (2009:39) menyatakan bahwa pengertian variabel terikat adalah sebagai berikut:

“Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Variabel terikat/tidak bebas (dependent) dalam penelitian ini adalah Pemberian Kredit Investasi (Y).
Tabel 3.1
Operasionalisasi variabel  
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala Ukur
	Kuesioner

	(Variabel X)

Analisis 
Laporan Keuangan Debitur 
	Analisis Laporan Keuangan adalah Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

(Soyan Syafri Harahap, 2004:190)
	a. Rasio Likuiditas

b. Rasio Solvabilitas

c. Rasio Aktivitas

d. Rasio Profitabilitas
(S. Munawir, 2004:36)
	Ordinal
	1-2
3-4

5-6

7-8

	(Variabel Y) Pemberian Kredit Investasi
	Kredit investasi adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penambahan modal. Yang dimaksud disini adalah untuk pembelian barang-barang modal kerja serta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi ataupun modernisasi ataupun ekspansi proyek yang sudah ada atau pendirian proyek baru, pembangunan pabrik, pembelian mesin-mesin yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas.

(Faried Wijaya, 2004:25)


	a. Character

b. Capacity

c. Capital

d. Collateral

e. Condition of Economy
(Rahmat Firdaus dan Maya Arianti, 2004:83)
	Ordinal
	9-10
11-14

15-17

18-22

23-24


Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel di ukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pertanyaan atau pertanyaan tipe likert. Penjelasan skala likert dikemukakan oleh Sugiyono (2006:132) adalah:

“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.



Untuk lebih jelasnya mengenai skor skala likert dituangkan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 3.2

Skor Kuesioner Untuk Pertanyaan Positif dan Negatif
	No.
	Keterangan
	Skor Positif
	Skor Negatif

	1.
	Sangat Setuju
	5
	1

	2.
	Setuju
	4
	2

	3.
	Netral
	3
	3

	4.
	Tidak Setuju
	2
	4

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5


Sumber: (Sugiyono, 2007:87)

3.2.3
Sumber Dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1
Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Adapun pengertian dari data primer dan sekunder menurut Sukarmad (2000:34) adalah:
”Data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama dan data primer dalam penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan dari responden, sedangkan data sekunder merupakan data yang mengutip dari sumber lain dan didapat dari perusahaan berupa sejarah perusahaan, sturktur organisasi, dan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya”.
Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis dalam melakukan penelitian ini jenis data primer yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan jenis data sekunder yang penulis gunakan adalah berupa kutipan dari sumber lain dan didapat dari perusahaan berupa sejarah, struktur organisasi dan hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan pada perusahaan PT. Bank Tabungan Negara Persero.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui kriteria-kriteria tertentu, yang ditentukan oleh peneliti.
Menurut Sugiyono (2009:215) mengemukakan pengertian populasi sebagai berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Bagian Pemasaran 3 orang, Kepala Bagian Kredit 3 orang, Seksi Pengikat Kredit 2 orang, Seksi Dokumentasi 3 orang, Seksi Administrasi Pinjaman 4 orang, Seksi Penilaian Jaminan 3 orang dan Seksi Penyelesaian Kredit Bermasalah 3 orang, sehingga jumlah populasi secara keseluruhan berjumlah 21 orang.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009:81) mengemukakan bahwa pengertian sampel adalah sebagai berikut:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode sampling jenuh atau lebih dikenal dengan istilah sensus. Dalam penelitian ini jumlah populasi relatif kecil yaitu sebanyak 21 orang. 

Pengertian sampling jenuh atau sensus menurut Sugiyono (2009:78) menyatakan bahwa:

“Sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.

Dari definisi di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pengambilan sampel menggunakan sensus karena jumlah populasi sama besarnya dengan jumlah yang dijadikan sampel.
3.2.4
Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang menunjang dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, penelitian ini dilakukan melalui:
a. Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu melalui pengumpulan langsung pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Penulis mengadakan hubungan langsung dengan pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam teknik wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab kepada sumber yang dapat memberikan data atau informasi. Informasi ini berupa yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan terhadap pemberian kredit investasi.
c. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung secara statistik kuesioner tersebut daftar pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian ini. 
d. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari dan menganalisa dokumen-dokumen dan laporan mengenai data yang berhubungan dengan penelitian. Misalnya berupa Sejarah Instansi, Struktur Organisasi dan lain-lain.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan untuk memperoleh data secara teoritis yaitu dengan mempelajari buku-buku dan literatur yang lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
3.2.4.1
Uji Validitas


Uji validitas dilakukan untuk memenuhi taraf  kesesuaian dan kecepatan alat ukur (instrumen) dalam menilai suatu objek penelitian. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan diinginkan dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam uji validitas adalah korelasi Rank Spearman.


Pengertian Korelasi Rank Spearman menurut Jonathan Sarwono (2006:43), menyatakan bahwa:

“Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung yang berskala ordinal.”


Biasanya syarat minimum uji validitas untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau rs tabel = 0,3. Jadi, apabila korelasi antara butir pertanyaan dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir pertanyaan dalam instrumen tersebut tidak valid.

Untuk mempercepat dan mempermudah dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan Software SPSS 14.0 For Windows dengan metode korelasi Rank Spearman. Hasil dari uji validitas data tersebut dapat dilihat seperti dibawah ini:
Tabel 3.3

Hasil Pengujian Validitas Variabel X
	No. Instrumen
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	1
	0.772
	0.3
	Valid

	2
	0.730
	0.3
	Valid

	3
	0.794
	0.3
	Valid

	4
	0.665
	0.3
	Valid

	5
	0.693
	0.3
	Valid

	6
	0.693
	0.3
	Valid

	7
	0.883
	0.3
	Valid

	8
	0.545
	0.3
	Valid


 Sumber: Data primer yang diolah, 2010
Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y

	No. Instrumen
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	9
	0.712
	0.3
	Valid

	10
	0.473
	0.3
	Valid

	11
	0.732
	0.3
	Valid

	12
	0.564
	0.3
	Valid

	13
	0.712
	0.3
	Valid

	14
	0.545
	0.3
	Valid

	15
	0.832
	0.3
	Valid

	16
	0.732
	0.3
	Valid

	17
	0.744
	0.3
	Valid

	18
	0.712
	0.3
	Valid

	19
	0.553
	0.3
	Valid

	20
	0.732
	0.3
	Valid

	21
	0.438
	0.3
	Valid

	22
	0,732
	0.3
	Valid

	23
	0,553
	0.3
	Valid

	24
	0,832
	0.3
	Valid


                      Sumber: Data primer yang diolah, 2010
3.2.4.2
Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi yaitu pengaruh yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya. Reliabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengaruh yang baik. Berdasarkan hal tersebut, maka setelah melakukan pengujian validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian reliabilitas untuk menguji kecenderungan atau kepercayaan alat pengukuran dengan diperoleh nilai 
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 dari pengujian reliabilitas yang menunjukan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada tidaknya hubungan antara dua belah instrumen.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman Brown Correllation) metode ini menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes kepada sejumlah subjek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi 2 bagian yang sama besar berdasarkan penyusunan pertanyaan genap dan ganjil, cara kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Item dibagi 2 secara acak (misalnya secara genap/ganjil) kemudian dikelompokan menjadi kelompok I dan kelompok II. 

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlah sehingga terdapat skor total untuk setiap kelompok.
3. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus
     sebagai berikut :
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(Sugiyono, 2006)
 Dimana :
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Reliabilitas internal seluruh instrumen
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Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Berdasarkan rumus di atas, maka nilai koefisien adalah reliabel dibandingkan dengan tabel pada 
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 = 0,05 atau 0,01 dari perbandingan tersebut selanjutnya diuji signifikasinya. Jika nilai rhitung  > rtabel  hasil pengujian reliabilitas bersifat signifikan terhadap alat pengungkapan data diseluruh variabel.

Setelah diketahui angka reliabilitasnya, maka angka tersebut dikategorikan berdasarkan tingkat reliabilitas berdasarkan tabel dibawah ini :
Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas
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	Keterangan

	<0,20
	Tidak ada

	0,20 - <0,40
	Rendah

	0,40 - <70
	Sedang

	0,70 – <0,90
	Tinggi

	0,90 – <1,00
	Tinggi Sekali

	1,00
	Sempurna




            Sumber: (Sugiyono 2006:278)

Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yang mengandung variabel analisis laporan keuangan debitur (Variabel X) ada 8 pertanyaan dengan jumlah responden 21. Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap, selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusun sendiri dan dikorelasikan antara kelompok ganjil dengan kelompok genap.
Tabel 3.6
Hasil Uji Korelasi Realibilitas

(Variabel X)

	
	GANJIL
	GENAP

	Spearman's rho
	GANJIL
	Correlation Coefficient
	1,000
	,551(*)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,010

	 
	 
	N
	21
	21

	 
	GENAP
	Correlation Coefficient
	,551(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,010
	.

	 
	 
	N
	21
	21


  *  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 14 For windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0,551. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya tingkat reabilitas adalah 0,710 dan variabel independent tersebut sudah reliabel karena sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memiliki koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70 (Barker et al, 2002;70). Oleh karena instrument independent yaitu analisis laporan keuangan debitur sudah valid dan reliabel, maka semua instrument dalam variabel independent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.
Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yag mengandung variabel  kredit investasi (Variabel Y) ada 16 pertanyaan dengan jumlah responden 21. Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok instrument genap, selanjutnya skor data tiap kelompok instrumen itu disusun sendiri dan dikorelasikan antara kelompok ganjil dengan kelompok genap.
Tabel 3.7
Hasil Uji Korelasi Realibilitas

	
	GANJIL
	GENAP

	Spearman's rho
	GANJIL
	Correlation Coefficient
	1,000
	,757(*)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	21
	21

	 
	GENAP
	Correlation Coefficient
	,757(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	21
	21


 (Variabel Y)
  *  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 14 For windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0,757. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya tingkat reabilitas adalah 0.861 dan variabel dependent tersebut sudah reliabel karena sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memiliki koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70 (Barker et al, 2002;70). Oleh karena instrument dependent yaitu kredit investasi sudah valid dan reliabel, maka semua instrument dalam variabel dependent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.

Dapat diketahui bahwa semua instrument dari variabel X yaitu analisis laporan keuangan debitur dan variabel Y yaitu kredit investasi sudah valid dan reliable sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dan dasar pengumpulan data terkait dengan penelitian tentang pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.
Tabel 3.8
Nilai Reliabilitas Alat Ukur Penelitian
	Variabel
	Koefisien Reliabilitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Analisis Laporan Keuangan Debitur
	0,710
	0,70
	Reliabel

	Kredit Investasi
	0,861
	0,70
	Reliabel


Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Melalui nilai reliabilitas instrumen penelitian pada masing-masing variabel menunjukkan instrument yang digunakan untuk mengukur setiap variabel sudah reliable terlihat dari tabel di atas koefisien reliabilitas lebih besar dari nilai kritis yang sebesar 0,70 sehingga data yang diperoleh melalui instrument tersebut dapat di analisis lebih lanjut untuk pengujian hipotesis.
3.2.5
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1
Rancangan Analisis

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah diintepretasikan. Analisis data yang diperlukan agar peneliti dapat menghasilkan hasil yang dapat dipercaya. Data yang dihimpun dari hasil penelitian oleh peneliti dibnadingkan antara data yang ada di lapangan dengan dat kepustakaan, kemudian dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1. 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara sampling jenuh dimana populasi dijadikan sampel.

2.
Setelah metode pengumpulan data ditentukan kemudian alat untuk memperoleh data dari lemen-elemen yang akan diteliti, alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan atau kuesioner.

3.
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pengelolaan data, disajikan dan dianalisis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik.
1. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif  yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkah-kangkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan peringkat jawaban.

2. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh indikator variabel untuk semua responden.

3. Dihitung skor setiap variabel/subveriabel = rata-rata dari total skor.

4. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel ataupun grafik.

5. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:



                  

                                                      (Sugiyono, 2006)
Dimana:
n= jumlah sampel yang diambil 
m= jumlah alternatif jawaban tiap item 

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangakan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah ini:

 

(Sugiyono, 2006)

Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.9
Kriteria Presentase Tanggapan Responden
	No.
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00% – 36.00%
	Tidak Baik

	2
	36.01% – 52.00%
	Kurang Baik

	3
	52.01% – 68.00%
	Cukup

	4
	68.01% – 84.00%
	Baik

	5
	 84.01% – 100%
	Sangat Baik


        (Sumber: Umi Narimawati, 2007:84)
2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah metode pengolahan data berbentuk angka. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis korelasi (Rank Spearman)

Korelasi Rank Spearman dapat digunakan untuk mengetahui ada  dan tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas (analisis laporan keuangan debitur) dan variabel tergantung (kredit investasi) yang berskala ordinal (nonparametik). Korelasi Rank Spearman dapat dirumuskan dengan:
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  (Sugiyono, 2006)
Keterangan:
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Sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi, peneliti menggunakan satuan angka-angka sebagai berikut:
Tabel 3.10
Kriteria Koefisien Korelasi Menurut Guilford

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,019
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0.40 – 0,599
	Sedang

	0.60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


  

     (Sumber: Sugiyono, 2009: 184) 
Dalam melakukan analisis kualitatif dan kuantitatif, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 14 For Windows  dan Ms. Office Excel 2007.
2.
Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti yaitu analisis laporan keuangan debitur sebagai variabel independen (variabel X) dan kredit investasi sebagai variabel dependen (variabel Y).
Adapun pengertian koefisien determinasi menurut Suharyadi dan Purwanto 2004:465), yaitu:
“Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total variabel tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X (variabel yang mempengaruhi atau independent)”.

 Berdasarkan dari pengertian diatas, maka koefisien determinasi merupakan bagian dari keragaman total dari variabel tak bebas yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung dengan koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel dianggap tetap atau konstan. Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus :


                 (Sugiyono, 2006)
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi 

r   =  Kuadrat Koefisien Korelasi

Keterangan:
KD = 0%, berarti pengaruh analisis laporan keuangan debitur (variabel X) terhadap pemberian kredit investasi (variabel Y) lemah

KD = 100%, berarti pengaruh analisis laporan keuangan debitur (variabel X) terhadap pemberian kredit investasi (variabel Y)  kuat

Berdasarkan rumus diatas maka hasil perhitungan dapat dikategorikan dalam kriteria besarnya pengaruh berdasarkan tabel sebagai berikut sebagai berikut:
Tabel 3.11
Kriteria Koefisien Determinasi
	Interval
	Tingkat Pengaruh

	0%   - 19,9%
	Sangat rendah

	20% - 39,9%
	Rendah

	40% - 59,9%
	Sedang

	60% - 79,9%
	Kuat

	80% - 100%
	Sangat kuat


          (Sumber: Sugiyono 2006 : 216)
3.2.5.2
Pengujian Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009:159) yang dimaksud dengan hipotesis adalah sebagai berikut:

“Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian”.


Menurut Andi Supangat (2006:296) mendefinisikan bahwa uji hipotesis adalah sebagai berikut:

“Uji Hipotesis adalah membuat kesimpulan sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau pembenaran dari permasalahan yang akan ditelaah”.

Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1.
Menetapkan Hipotesis 

A. Hipotesis Penelitian

Ho
:
Artinya analisis laporan keuangan debitur tidak berpengaruh terhadap pemberian kredit investasi
Ha
:
Artinya analisis laporan keuangan berpengaruh terhadap pemberian kredit investasi
B. Hipotesis Statistik


Ho : ρ = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara analisis laporan keuangan debitur (variabel X) terhadap kredit investasi (variabel Y).


Ha :ρ ≠ a, artinya terdapat pengaruh antara analisis laporan keuangan debitur  (variabel X) terhadap kredit investasi (variabel Y).
2. Uji Statistik

Analisis ini digunakan untuk menentukan apakah H0 ditolak atau diterima dengan menggunakan rumus statistik uji t sebagai berikut:



(Sugiyono, 2006)
Keterangan:
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   =  Probabilitas
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  =  Banyaknya Subjek atau Responden

3. Menentukan tingkat signifikansi


Tingkat signifikan (level of significance) yang digunakan adalah 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (df = n-2). Tingkat ini dipilih karena dinilai cukup ketat untuk mewakili dalam pengujian kedua variabel tersebut dan merupakan tingkat signifikan yang sering digunakan terutama dalam ilmu-ilmu sosial.
4. Menggambarkan daerah penarikan pengujian

Jika menggunakan tingkat signifikansi 5%(
[image: image21.wmf]a

 = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:

thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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Gambar 3.1

Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data primer yang dikur menggunakan korelasi rank spearman untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel, kemudian menghitung koefisien determinasi, dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pada hasil kriteria tingkat signifikansi yang telah dijelaskan di atas, juga dari teori-teori yang mendukung objek dari masalah yang diteliti.
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